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BAB 5   
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  
5.1       Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 
kesimpulan antara lain :  
1. Terdapat pengaruh positif antara store image terhadap perceived risk. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung  = 3.70 > t tabel = 1.96 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa citra yang dimiliki Optik Melawai Surabaya 
mampu menarik dan memberikan kepuasan terhadap konsumen yang 
juga mempengaruhi risiko yang akan dirasakan konsumen. Selain itu 
dengan mempertahankan kelengkapan produk yang ada di Optik 
Melawai Surabaya maka akan meningkatkan citra toko dibenak 
konsumen. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 1 yang 
menyatakan hubungan signifikan dan positif antara store image dengan 
perceived risk, diterima.  
2. Terdapat pengaruh positif antara price image terhadap perceived risk. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 8.12 > t tabel = 1.96 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa citra harga yang dibuat toko di dalam benak 
konsumen mempengaruhi risiko yang akan dirasakan konsumen. Harga 
yang relatif terjangkau dengan produk yang berkualitas membuat 
konsumen lebih merasa yakin terhadap produk yang dimiliki Optik 
Melawai Surabaya. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 
2 yang menyatakan hubungan signifikan dan positif antara price image 
dengan perceived risk, diterima.  
3. Terdapat pengaruh positif antara perceived risk terhadap purchase 
intention. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 9.29 < t tabel = 1.96 
sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen mampu merasakan risiko 
terhadap produk karena konsumen mengenal baik merek Optik Melawai 
Surabaya. Untuk menghindari konsekuensi negatif yang konsumen 
rasakan Optik Melawai Surabaya harus mampu meningkatkan pengaruh 
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positif yang dapat mengurangi persepsi risiko yang ada di dalam benak 
konsumen. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 3 yang 
menyatakan hubungan signifikan dan positif antara price image dengan 
perceived risk, diterima.  
4. Terdapat pengaruh tidak langsung antara store image dengan purchase 
intention melalui perceived risk. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung 
= 3.85 > t tabel = 1.96 sehingga dapat disimpulkan bahwa store image 
yang merupakan variabel independen memberikan pengaruh kuat 
terhadap purchase intention yang merupakan variabel dependen dan 
dimediasi oleh  perceived risk, dimana diperoleh hasil yang signifikan 
bahwa store image memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen 
yang membuktikan bahwa store image yang dirasakan oleh konsumen 
akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Dengan 
demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan 
hubungan signifikan dan positif antara store image  dengan purchase 
intention  dimediasi oleh perceived risk, diterima.  
5. Terdapat pengaruh tidak langsung antara price image dengan purchase 
intention melalui perceived risk. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung 
= 9.82 > t tabel =1.96 sehingga dapat disimpulkan bahwa  price image 
memberikan pengaruh kuat terhadap purchase intention  dan dimediasi 
oleh perceived risk, sehingga dapat disimpulkan citra harga yang positif 
memberikan kesan subyektif terhadap konsumen secara keseluruhan, 
yang merupakan evaluasi konsumen tentang harga barang dibandingkan 
dengan harga yang menjadi referensi. Dengan demikian telah 
dibuktikan bahwa hipotesis 5 yang menyatakan hubungan signifikan 
dan positif antara price image dengan purchase intention  dimediasi 
oleh perceived risk, diterima.  
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5.2         Keterbatasan  
Keterbatasan dalam penelitian ini hanya meneliti pengaruh Store Image, 
Price Image, Perceived Risk dan Purchase Intention tanpa memperhatikan faktor 
lain yang mungkin lebih berpengaruh terhadap Purchase Intention. Selain itu, 
keterbatasan lain yang dimiliki oleh penelitian ini adalah peneliti hanya meneliti 
responden yang berdomisili di Surabaya.  
5.3     Saran  
5.3.1  Saran Praktis  
1. Store Image  
Pernyataan yang memiliki hasil mean terendah terhadap variabel Store 
Image adalah “Karyawan Optik Melawai memiliki pengetahuan mengenai 
produk yang dijual”, peningkatan Store Image dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan pengetahuan karyawan mengenai produk yang ada di Optik 
Melawai Surabaya agar mampu memberikan citra toko yang baik kepada 
konsumen. Dengan meningkatkan pengetahuan karyawan akan 
produkproduk yang dimiliki akan memberikan pengaruh untuk seluruh 
karyawan yang bekerja memiliki pemahaman dan pengetahuan terhadap 
keseluruhan produk yang dijual di Optik Melawai Surabaya. Selain itu, 
dengan memberikan pelatihan kepada karyawan agar karyawan mengetahui 
pengetahuan tentang produk yang dicari dan dibutuhkan oleh konsumen.  
2. Price Image  
Pernyataan yang memiliki hasil mean terendah terhadap variabel Price Image 
adalah “Di luar daftar beli, konsumen ingin membeli produk berkualitas 
berkat merek toko Optik Melawai Surabaya”, peningkatan Price Image dapat 
dilakukan dengan cara memperhatikan harga produk yang ada di Optik 
Melawai Surabaya dengan cara harga yang dimiliki pesaing lainnya. Selain 
itu, Optik Melawai Surabaya perlu meningkatkan persepsi positif yang 
dimiliki konsumen akan merek dan kualitas toko Optik Melawai yang sudah 
ada dibenak konsumen. Hal ini dapat dilakukan dengan selalu memberikan 
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produk yang berkualitas, memberikan promosi, dan mengevaluasi produk 
yang mengalami kecacatan.  
3. Perceived Risk   
Pernyataan yang memiliki hasil mean tertinggi terhadap variabel tertinggi 
di perceived risk di Optik Melawai Surabaya adalah ”Saya berpersepsi bahwa 
membeli produk Optik Melawai ini adalah pemborosan uang”. Untuk saran 
yang diajukan adalah meningkatkan persepsi positif konsumen yang tidak 
hanya dengan membuat harga yang bersaing saja akan tetapi diperlukan 
beberapa cara yang lain seperti meningkatkan kualitas dari produk, membuat 
kemasan produk yang menarik, memberikan promosi produk, memberikan 
garansi dan lain-lain yang nantinya bisa menurunkan persepsi risiko yang ada 
di dalam benak konsumen.  
4. Purchase Intention   
Pernyataan yang memiliki hasil mean terendah terhadap variabel 
Purchase Intention adalah “Saya tertarik mencari informasi yang lebih 
tentang produk di Optik Melawai”. Untuk saran yang diajukan adalah Optik 
Melawai Surabaya mampu memberikan informasi yang bisa memberikan 
kemudahan konsumen dalam mencari produk yang konsumen inginkan 
yang mungkin bisa diakses oleh kosumen melalui sosial media atau web 
yang dimiliki oleh Optik Melawai Surabaya.  
5.3.2      Saran Akademis  
Bagi para peneliti berikutnya yang akan menggunakan variabel dalam 
penelitian ini, sebaiknya mempertimbangkan variabel-variabel lainnya yang 
berikaitan dengan Store Image, Price Image, Perceived Risk dan Purchase 
Intention.  
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